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Abstrak  
Pengabdian yang dilaksanakan oleh peneliti adalah pengabdian dengan bentuk sosialisasi 

penggunaan permainan kecil untuk pembelajaran. Permainan kecil dalam pemanasan pembelajaran 

penjas akan lebih menarik dan menyenangkan, karena siswa akan dibawa untuk bermain dan dengan 

cara itu kebutuhan gerak siswa tunagrahita akan terpenuhi. Pengabdian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh permainan kecil dalam pemanasan pembelajaran penjas terhadap tingkat kebugaran jasmani 

siswa tunagrahita. Subyek Pengabdian ini merupakan siswa tunagrahita di SMALB-C Se kabupaten 

Karawang. Sampel yang digunakan dalam penelitan ini berjumlah 12 siswa dengan menggunakan 

teknik total sampling. Instrument yang digunakan dalam Pengabdian ini adalah tes kebugaran jasmani. 

Berdasarkan hasil analisis data menunjukan peningkatan kesegaran jasmani siswa SMALB-C Se 

kabupaten Karawang. Hal ini dibuktikan dari hasil perhitungan nilai thitung > ttabel yaitu 2,803 > 

2,201. Dari hasil rerata/mean pretest dan posttest diketahui bahwa rerata pretest adalah 5,92 

dan rerata posttest sebesar 6,33 meningkat sebesar 0,41 atau jika dipersenkan sebesar 7%. Jadi, 

kesimpulannya terdapat pengaruh permainan kecil dalam pemanasan pembelajaran penjas 

terhadap tingkat kebugaran jasmani siswa SMALB-C Sekabupaten Karawang. 

. 

Kata Kunci: Permainan Kecil; Tingkat Kebugaran Jasmani; Tunagrahita. 
 

Pendahuluan  
Pendidikan juga merupakan proses memanusiakan manusia yang mana hanya dengan 

pendidikan manusia bisa merubah kebiasaan perilaku yang menyimpang menjadi manusia 

yang patuh dan bermoral luhur. Menurut Henderson dalam Sadulloh (2017) mengungkap 

bahwa pendidikan merupakan suatu proses pertumbuhan dan perkembangan, sebagai hasil 

interaksi individu dengan lingkungan sosial dan lingkungan fisik, berlangsung sepanjang hayat 

sejak manusia lahir. Seperti yang dikatakan oleh Firman (2018) pendidikan bertujuan 

mewujudkan cita-cita manusia yaitu berkehidupan sesuai dengan fitrahnya. Pendidikan tidak 

hanya untuk anak-anak saja tetapi pendidikan diajukan untuk semua orang bahkan bagi 

penyandang disabilitas sekalipun. Dalam dunia pendidikan tidak hanya berfokus terhadap 

pengetahuan atau kognitif saja namun terdapat aspek lain yang dapat mendidik siswa agar 

mendapat penguasaan perilaku, sikap, pikiran dan emosionalnya. Aspek tersebut merupakan 

aspek afektif dan aspek psikomotor serta semua aspek tersebut ada dalam pendidikan jasmani.  

Menurut Nugraha (2015:558) pendidikan jasmani adalah konstribusi bagian dari 

program pendidikan secara umum, terutama melalui pengalaman gerak untuk menjamin 

pertumbuhan dan perkembangan anak. Pendidikan jasmani merupakan pembelajaran 
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kombinasi dari aspek pengetahuan dan keterampilan yang harus dikuasai dan dipraktekan oleh 

peserta didik (Octaviano & Fathoni, 2022). Pendidikan jasmani juga berkaitan dengan 

kebugaran jasmani yang mana dalam kegiatan proses belajar mengajar siswa memerlukan 

tingkat kebugaran yang baik dalam menjalani proses belajar, tidak hanya mata pelajaran 

pendidikan jasmani saja namun semua mata pelajaran yang terdapat dikurikulum sekolah. Jika 

tingkat kebugaran jasmani siswa baik maka siswa akan dapat fokus dalam mengikuti 

pembelajaran. Berikaitan dengan hal itu maka pendidikan jasmani tidak hanya untuk anak 

normal saja, namun adapula diperuntukan anak disabilitas yaitu pendidikan jasmani adaptif. 

Menurut Taufan et al., (2018) pendidikan jasmani adaptif adalah suatu  proses mendidik 

melalui aktivitas gerak untuk laju pertumbuhan dan perkembangan  baik fisik maupun psikis 

dalam rangka pengoptimalan seluruh potensi kemampuan, keterampilan jasmani yang 

disesuaikan dengan kemampuan dan keterbatasan anak,  kecerdasan, kesegaran jasmani, sosial, 

kultural, emosional, dan rasa keindahan demi tercapainya tujuan pendidikan yaitu terbentuknya 

manusia seutuhnya. Hampir semua ketunaan dalam anak berkebutuhan khusus mengalami 

hambatan dalam ranah psikomotornya. Menurut Pramana (2021) pendidikan jasmani adaptif 

adalah pendidikan melalui program aktivitas jasmani yang dimodifikasi untuk memungkinkan 

individu dengan kelainan memperoleh kesempatan untuk berpartisipasi dengan aman, sukses 

dan memperoleh kepuasan. Pendidikan jasmani adaptif  merupakan suatu program yang 

tujukan untuk perorang yang terdiri dari pengolahan raga/tubuh, kebugaran gerak, gerakan-

gerakan serta keahlian gerak dasar, keahlian dalam kegiatan air, menari, permainan untuk 

berolahraga baik perorang ataupun beregu yang dirancang untuk penyandang cacat (Hakim, 

2017). Berdasarkan beberapa definisi di atas menerangkan bahwa pendidikan jasmani adaptif 

adalah suatu program pembelajaran pendidikan melalui aktivitas jasmani yang berguna untuk 

memenuhi kebutuhan psikomotor anak yang dirancang sedemikian rupa sesuai dengan kondisi 

dan kemampuan anak yang berkebutuhan khusus 

Anak  berkebutuhan  khusus  (ABK) adalah anak yang terlahir atau tumbuh dan 

berkembang dengan berbagai kekurangan, baik fisik, mental, ataupun integlasi (Suryansah et 

al., 2021). Anak berkebutuhan khusus dengan hambatan mental atau retardasi mental atau 

disebut juga tunagrahita. Anak berkebutuhan khusus memiliki hak yang sama dengan anak 

normal lainnya untuk mendapatkan pendidikan agar dapat menunjang kehidupannya kelak 

dimasa depan. Anak dengan penyandang tunagrahita memiliki kondisi fisik yang sempurna 

namun mengalami ketunaan atau kelainan pada mentalnya. 

Berdasarkan hasil observasi di SLB-C  Se kabupaten Karawang Karawang dimana 

dalam proses pembelajaran pendidikan jasmani yaitu dengan cara menggabungkan semua kelas 

yang ada di SLB-C  Se kabupaten Karawang Karawang ikut berolahraga pada saat 

pembelajaran pendidikan jasamani berlangsung dan guru masih menggunakan pemanasan 

konvensional saat praktik pembelajaran penjas yaitu dengan meregangkan otot-otot yang akan 

digunakan untuk kegiatan inti. Pada saat pembelajaran pula masih banyak siswa yang merasa 

bosan mengikuti kegiatan pembelajaran pendidikan jasmani dikarenakan siswa kurang tertarik 

dengan bentuk kegiatannya.  

Guru mengalami kesulitan saat mengelola kelas dimana guru harus memantau setiap 

siswa yang berolahraga oleh karena itu tidak hanya seorang guru pendidikan jasmani saja yang 

memantau setiap anak tetapi seluruh tenaga pengajar yang ada di SLB-C Se kabupaten 

Karawang Karawang juga ikut membantu, menariknya orang tua siswapun ikut membantu 

dalam proses pembelajaran penjas. Hal ini menjadi permasalahan bagi pendidikan jasmani 

karena dalam mata pelajaran pendidikan jasmani ini diharuskan untuk mempertahankan 

bahkan sampai meningkatkan kebugaran jasmani setiap peserta didik. 
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Sebelum masuk kepada inti dari pembelajaran penjas adaptif hal yang paling penting 

agar tidak terjadinya hal yang tidak diinginkan atau cedera saat proses pembelajaran, maka 

harus dilakukannya sebuah kegiatan untuk pencegahannya. Dengan memulai pemanasan 

terlebih dahulu sebelum memasuki kegiatan inti dari pembelajaran penjas, maka otot-otot akan 

siap untuk digunakan pada pembelajaran inti. Pemanasan adalah sebuah kegiatan meregangkan 

otot yang dilakukan sebelum pembelajaran inti dimulai supaya meminimalisir terjadinya 

cedara. Menurut Sholihin & Andrijanto (2019) mengeluarkan pendapat pemanasan merupakan 

aktivitas yang berisikan gerakan untuk mendukung kegiatan inti dari olahraga yang dilakukan 

berikutnya, aktivitas pemanasan yang berisikan peregangan statis, peregangan dinamis, dan 

gerakan formal olahraga yang akan dilakukan. Menurut pendapat para ahli maka peneliti 

menyimpulkan pemanasan yang merupakan berbagai macam aktivitas fisik guna 

mempersiapkan siswa untuk menerima beban latihan yang lebih besar intensitasnya. Jadi dalam 

pemanasan dilakukan aktivitas fisik mulai dari yang intensitasnya rendah kemudian sedikit 

demi sedikit ditingkatkan. 

Menurut Atmoko & Pradana (2021) mengemukakan bahwa “kebugaran jasmani adalah 

suatu keadaan seseorang yang mempunyai kekuatan (strength), kemampuan (ability), 

kesanggupan dan daya tahan untuk melakukan pekerjaan dengan efisien tanpa timbul kelelahan 

yang berarti”. Selanjutnya menurut Adikarnia (2013) menjelaskan pengertian “kebugaran 

jasmani adalah keadaan kemampuan jasmani yang dapat menyesuaikan fungsi alat-alat 

keadaan lingkungan yang harus diatasi dengan cara efisien, tanpa kelelahan yang berlebihan 

dan telah pulih sempurna sebelum datang tugas yang sama pada esok harinya”. Dari berbagai 

pendapat para ahli maka ditarik simpulan mengenai kebugaran jasmani merupakan kondisi atau 

kemampuan yang dimiliki seseorang dalam melakukan aktivitas atau pekerjaannya sehari-hari 

dengan tanpa mengalami kelelahan yang berlebihan dan masih mempunyai cadangan tenaga 

untuk menikmati waktu luang atau hal lainnya. Bisa dikatakan orang bugar adalah orang yang 

memiliki pandangan dan perilaku hidup sehat. Kebugaran jasmani bisa di tingkatkan dengan 

melakukan latihan atau mengolahragakan tubuh dengan teratur dan konsisten. 

Menurut Hartati et al., (2013) permainan kecil adalah permainan yang tidak mempunyai 

peraturan yang baku, baik mengenai peraturan permainannya, alat-alat yang digunakan, ukuran 

lapangan, maupun lama permainannya. Menurut Azhar (2022) permainan kecil adalah 

permainan yang dilakukan oleh anak bangsa dengan alat-alat yang sederhana, tanpa mesin, 

bahkan ada yang hanya bermodal badan sehat. Maksudnya, asalkan anak tersebut sehat maka 

ia bisa ikut bermain. Tryady (2021) memberikan pendapat mengenai manfaat permainan kecil 

yaitu untuk meningkatkan kekuatan otot, meningkatkan daya tahan tubuh, daya tahan 

kardiovaskuler, meningkatkan keterampilan gerak anak, dan kelentukan. 

Bila dilihat dari beberapa pengertian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa permainan 

kecil adalah suatu bentuk permainan tradisional yang dalam pelaksanaannya sudah 

dimodifikasi sedemikian rupa sesuai kebutuhan dan situasi peserta didik dan tidak mempunyai 

peraturan baku, baik mengenai peraturan permainan, alat yang digunakan, ukuran lapangan 

maupun lamanya permainan. Bentuk permainan kecil di bedakan menjadi dua yaitu; permainan 

kecil tanpa alat dan permainan kecil dengan alat. Dengan tujuan untuk meningkatkan 

kebugaran jasmani dan minat siswa agar tertarik terhadap pembelajaran, karena dalam 

permainan terdapat unsur-unsur yang membuat anak senang dan bahagia. 

Menurut Pengabdian terdahulu yang dilakukan oleh Rosidig (2012) dengan judul “Pengaruh 

Permainan Tradisional Terhadap Peningkatan Kesegaran Jasmani Siswa Kelas V SDN Tersan 

Gede 2 Kecamatan Salam Kabupaten Magelang” mengemukakan terdapat peningkatan yang 

signifikan kesegaran jasmani melalui permainan tradisional sebesar 10,48%. Dari Pengabdian 
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terdahulu terdapat kebaruan dalam Pengabdian ini yaitu dari metode yang digunakan berbeda 

yakni menggunakan pendekatan kuantitatif eksperimen, pengkategorian instrument yang 

digunakan merupakan khusus untuk anak tunagrahita. Adapun tujuan dari Pengabdian ini 

adalah untuk mengetahui, menganalisis, dan mengidentifikasi pengaruh permainan kecil dalam 

pemanasan terhadap tingkat kebugaran jasmani siswa SMALB-C Se kabupaten Karawang 

Karawang. 

 

Metode 

Pengabdian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif dan metode yang digunakan 

yaitu metode eksperimen, karena data yang disajikan adalah data statistik berupa angka 

kemudian dideskripsikan. Pengabdian ini dilakukan di SMALB-C Se kabupaten Karawang 

Karawang yang dipusatkan di jalan Malabar Karang Indah Kel. Karangpawitan Kecamatan 

Karawang Barat Kabupaten Karawang 41315 Provinsi Jawa Barat. Waktu Pengabdian ini 

dilaksanakan pada tanggal 29 juni sampai dengan 4 agustus 2022. Populasi dalam Pengabdian 

ini adalah seluruh peserta didik SMALB-C  Se kabupaten Karawang yang berjumlah 12 orang 

dan sampel dalam Pengabdian ini berjumlah 12 orang, maka teknik dalam pengambilan sampel 

Pengabdian yang digunakan adalah dengan teknik total sampling. Teknik pengumpulan data 

pada Pengabdian ini adalah tes awal (pretest) dan tes akhir (posttest). Hasil pretest dan posttest 

dianalisis dengan menggunakan uji t. Intrumen tes yang akan digunakan dalam Pengabdian ini 

adalah tes kebugaran jasmani Indonesia yang merujuk pada Pengabdian yang dilakukan oleh 

Heige Ma’shum Hidaya serta menggunakan norma tes khusus bagi anak tunagrahita mampu 

didik usia 16-19 tahun. Intstrumen yang digunakan sudah di uji validitas dan reabilitas dengan 

hasil nilai validitas untuk putra sebesar 0,884 dan untuk putri sebesar 0,897. Untuk nilai 

reabilitas putra sebesar 0,911 dan untuk putri sebesar 0,942. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Pada Pengabdian ini peneliti memiliki tujuan untuk mengetahui pengaruh treatment 

permainan kecil dalam pemanasan tehadap tingkat kebugaran jasmani pada siswa SMALB-C 

Se kabupaten Karawang. Setelah dilakukannya pretest berupa tes kebugaran jasmani untuk 

mengetahui pengaruh dalam Pengabdian ini, maka peneliti memberikan treatment berupa 

permainan kecil sebanyak 8 pertemuan. Setelah diberikan treatment maka dilaksanakan 

posttest berupa tes kebugaran jasmani. Hasil data pretest dan posttest dapat dilihat pada tabel 

berikut ini. 

 

Tabel 1. Data Hasil Pretest dan Posttest tes kebugaran jasmani 

No Nama Pretest Posttest Selisih 

1 MH 5 5 0 

2 GAS. 6 6 0 

3 FM 7 7 0 

4 MYF 6 7 1 

5 TNIY 6 6 0 

6 MRZ 5 6 1 

7 MR 7 8 1 

8 CA 7 7 0 

9 SY 5 5 0 

10 AN 5 6 1 

11 CN 6 7 1 

12 NAG 6 6 0 
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Hasil analisis deskriptif data pretest dan posttest tingkat kebugaran jasmani siswa 

SMALB-C Se kabupaten Karawang untuk pretest memperoleh nilai maksimum sebesar 7, nilai 

minimum 5, rerata 5,92, median 6, modus 6 dan nilai standar deviasi sebesar 0,79. Posttest 

memperoleh nilai maksimum sebesar 8, nilai minimum 5, rerata 6,33, median 6, modus 6 dan 

nilai standar deviasi sebesar 0,88. Berikut tabel distribusi frekuensi yang diperoleh. 

 

Tabel 2. Persentase Nilai Data Pretest dan Posttest 

No 
Jumlah 

Nilai 
Kategori 

Pretest Postest Presentase  

f skor f skor pretest postest 

1 5-7 
kurang 

sekali 
12 71 11 68 39% 38% 

2 8-9 kurang 0 0 1 8 0% 4% 

3 10-11 Sedang 0 0 0 0 0% 0% 

4 12-13 Baik 0 0 0 0 0% 0% 

5 14-15 Baik Sekali 0 0 0 0 0% 0% 

Jumlah 12 71 12 76 39% 42% 

 

Beradsarkan tabel 2 dapat diketahui bahwa tingkat kemampuan passing posttest 

apabila ditampilkan dalam bentuk diagram dapat dilihat pada gambar 2 berikut: 

 
Gambar 1. Diagram Batang Hasil Pretest dan Posttest Tes Kebugaran Jasmani 

Berdasarkan Tabel 2. dan Gambar 1. dapat diketahui bahwa siswa SMALB-C  Se 

kabupaten Karawang pada saat pretest mempunyai tingkat kesegaran jasmani pada tingkat 39% 

dengan rincian sebanyak 12 siswa dengan skor 71 kategori kurang sekali, 0 siswa kategori 

kurang, 0 siswa kategori sedang, 0 siswa kategori baik, dan 0 siswa kategori baik sekali. Pada 

saat posttest mempunyai tingkat kesegaran jasmani pada kategori kurang sekali dan kurang. 

Secara rinci sebanyak 11 siswa kategori kurang sekali, 1 siswa mempunyai kategori kurang, 0 

siswa  mempunyai kategori sedang, 0 siswa mempunyai kategori baik, dan 0 siswa mempunyai 

kategori baik sekali.  

Sebelum dilakukan analisis statistik, terlebih dahulu dilakukan uji asumsi atau uji 

persyaratan analisis yang meliputi uji normalitas dan uji homogenitas. Penggunaan uji 

normalitas digunakan untuk mengetahui normal atau tidaknya distribusi data yang diperoleh, 

38%

39%

40%

41%

42%

43%

pretest postest

Series6 39% 42%

Hasil Persentase Nilai Kebugaran Jasmani

pretest postest
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sedangkan penggunaan uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah sampel 

Pengabdian berasal dari populasi yang bersifat homogen. 

Uji Normalitas 

Pengujian normalitas menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov. Dalam uji ini akan 

menguji hipotesis sampel berasal dari populasi berdistribusi normal, untuk menerima atau 

menolak hipotesis dengan membandingkan hasil dengan 0,05. Kriteriannya menerima 

hipotesis apabila hasil lebih besar dari 0,05 (Asymp, Sig.> 0,05) apabila tidak memenuhi kriteria 

tersebut maka hipotesis ditolak. 

Tabel 3. Hasil Perhitungan Uji Normalitas 

No Data Asymp. Sig Kesimpulan 

1 Pretest Tingkat Kebugaran Jasmani 0,153 Normal 

2 Posttest Tingkat Kebugaran Jasmani 0,080 Normal 

 

 Dilihat dari hasil pada tabel 3 hasil uji normalitas di atas, nilai signifikan dari kelompok 

pretest dan posttest yaitu 0,153 dan 0,080. Dengan demikian diketahui bahwa hasil uji 

normalitas pretest dan posttest tingkat kebugaran jasmani memiliki nilai Asymp. Sig > 0,05 

atau nilai signifikan lebih besar dari 0,05, maka dinyatakan seluruh data berdistribusi normal. 

Uji Homogenitas 

Uji Homogenitas merupakan uji prasyarat yang dilakukan yang berguna untuk 

mengetahui varian dari varian dari variabel-variabel tersebut sama atau homogen. Dalam 

Pengabdian ini peneliti menggunakan uji One Way ANOVA dengan bantuan program aplikasi 

IBM SPSS Statistics 26 for Windows. 

Tabel 4. Hasil Uji Homogenitas 

Kelompok Levene Statistic Sig. Keterangan 

Pretest 
0,337 0,568 Homogen 

Posttest 

 

Berdasarkan hasil analisis pada tabel 4 menunjukan bahwa semua data pretest dan 

posttest memiliki nilai Levene Statistic sebesar 0,337 dan nilai signifikasi 0,568. Karena harga 

Sig > 0,05 (0,568 > 0,05) maka hipotesis yang menyatakan bahwa data diperoleh dari populasi 

yang homogen diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa data dalam Pengabdian ini bersasal 

dari populasi yang homogen. 

Uji Hipotesis 

Analisis data yang dilakukan dengan uji-t pada data pretest dan posttest hasil 

pengukuran tingkat kebugaran jasmani siswa SMALB-C Se kabupaten Karawang. Dalam uji-

t ini menggunakan bantuan program aplikasi komputer IBM SPSS Statistic 25 for Windows. 

Untuk hasil uji t dapat dilihat dalam tabel berikut. 

Tabel 5. Uji Hipotesis 

Data Std. Deviasi df T hitung 
Sig. (2-

tailed) 
Keterangan 

Pretest 
0,515 11 -2,803 0,017 Signifikan 

Posttest 

 

Berdasarkan dari tabel 5 hasil uji hipotesis pretest dan posttest yang dianalisis, dilihat nilai 

thitung yaitu 2,803, df = 11 diperoleh dari rumus N-1, dan ttabel pada taraf signifikansi sebesar 

0,05 sebesar 2,201. Dapat diketahui pada taraf signifikansi di atas yang menunjukan bahwa 
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nilai Sig. (2-tailed) < 0,05 (0,017 < 0,05). Berarti terdapat pengaruh signifikan permainan kecil 

dalam pemanasan terhadap tingkat kebugaran jasmani siswa SMALB-C Se kabupaten 

Karawang. 

 

Pembahasan 

Pengabdian ini bertujuan untuk mengetahui, menganalisis, dan mengidentifikasi 

pengaruh permainan kecil dalam pemanasan pembelajaran penjas terhadap tingkat kebugaran 

jasmani siswa SMALB-C Se kabupaten Karawang Karawang. Hasil Pengabdian menunjukkan 

bahwa terdapat peningkatan pada tingkat kebugaran jasmani siswa SMALB-C Se kabupaten 

Karawang dari yang sebelum diberikan perlakuan dan setelah diberikan perlakuan. 

Berdasarkan hasil perhitungan yang diperoleh hasil rata-rata dari pretest sebesar 5,92 dan rata-

rata posttest sebesar 6,33. Setelah diketahui nilai rata-rata pretest dan posttest maka dapat 

dihitung dengan memasukkan kedalam rumus perhitungan persentase. Peningkatan dari hasil 

tes kebugaran jasmani yaitu sebesar 7%. Dalam Pengabdian ini diberikannya perlakuan 

sebanyak 8 kali pertemuan dengan memberikan bentuk permainan dalam pemanasan yang 

dapat meningkatkan kebugaran jasmani. Permainan yang digunakan yaitu permainan untuk 

melatih item tes kebugaran jasmani seperti kekuatan, kelincahan, daya tahan, keseimbangan, 

koordinasi, dan akurasi. Dengan adanya permainan kecil dalam pemanasan akan lebih menarik 

dan menyenangkan, karena siswa akan dibawa untuk bermain dan dengan cara itu kebutuhan 

siswa akan gerak terpenuhi. 

Kebugaran jasmani merupakan suatu kebutuhan tubuh yang harus dijaga dan 

ditingkatkan supaya bisa menjalankan aktivitas kehidupan sehari-hari dengan baik. Kebugaran 

jasmani pula merupakan suatu kondisi dimana tubuh mengalami ketahanan dan merasakan 

sehatnya dalam menjalani hidup. Jika kebugaran jasmani siswa baik maka proses 

pembelajaranpun akan berjalan dengan baik. Hal ini sejalan dengan yang dikatakan Rumpoko 

et al., (2022) bahwa kebugaran fisik dasar merupakan item penting yang setiap siswa harus 

memilikinya, karena dengan kebugaran fisik yang bagus maka siswapun akan dapat mengikuti 

berbagai kegiatan di sekolah. Menurut Wulandari & Jariono (2022) kebugaran jasmani 

merupakan suatu kondisi tubuh untuk melakukan kegiatan yang membutuhkan ketahanan fisik 

dengan tidak menyebabkan kelelahan yang berlebih.  

Pengabdian ini dilakukan untuk meningkatkan tingkat kebugaran jasmani siswa 

tunagrahita selain itu membuat siswa merasa senang dengan pembelajaran penjas. Semula 

hanya dalam pemanasan berupa aktivitas berjalan atau berlari mengelilingi lapangan. 

Tunagrahita menurut Utari & Indahwati, (2015) merupakan salah satu anak berkebutuhan 

khusus yang mengalami retardasi mental hal ini disebabkan karena perkembangan otak dan 

fungsi syarafnya tidak sempurna. Menurut Kurniawan (2014) retardasi mental adalah suatu 

keadaan penyimpangan tumbuh kembang seorang anak, sedangkan peristiwa tumbuh kembang 

itu sendiri merupakan proses yang paling utama dan hakiki pada anak tersebut. Peneliti 

mengasumsikan bahwa tunagrahita merupakan kelainan yang terjadi pada masa perkembangan 

anak dimana mereka memiliki kecerdasan yang berbeda dengan anak pada umumnya dan sulit 

untuk berinteraksi. Sebagaimana hal ini diperkuat oleh Mayasari (2015) yang menjelaskan 

tunagrahita adalah anak yang memiliki kecerdasan di bawah rata-rata, mengalami kesulitan 

dalam berkomunikasi dan sosial, dan terjadi pada masa perkembangan. 

Berdasarkan Pengabdian ini memperoleh hasil tingkat kebugaran jasmani yang cukup 

baik dibandingkan dengan sebelum diterapkannya permainan kecil dalam pembelajaran penjas. 

Walaupun kategori menunjukan kriteria yang kurang sekali tetapi dalam catatan tes kebugaran 

jasmani terdapat peningkatan sebesar 7%. Permainan kecil dalam pemanasan dapat membuat 
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siswa merasa senang dan tidak bosan dengan pembelajaran, selain dari pada itu permainan kecil 

dapat meningkatkan kebugaran jasmani, hal ini didukung dengan Pengabdian yang dilakukan 

oleh Wildanul Aulia (2022) yang berjudul “Pengaruh Permainan Tradisional Terhadap Tingkat 

Kebugaran Jasmani Siswa SMP: Literature Review” dengan hasil Terdapat hubungan 

signifikan terhadap tingkat kebugaran jasmani siswa karena dari penerapan permainan 

tradisional. Pengabdian lainnya yaitu Pengabdian yang dilakukan oleh Vivi Septiana Parista 

(2016) yang berjudul “Pengaruh Permainan Outbound Mystique Ball Terhadap Tingkat 

Kebugaran Jasmani Siswa Kelas Viii Smp Negeri 1 Kesesi Kabupaten Pekalongan Tahun 

2016” dengan hasil Pengabdian terdapat 6 siswa (16,67 %) termasuk Klasifikasi Baik, 16 siswa 

(44,43 %) termasuk Klasifikasi Sedang, 10 siswa (27,77 %) termasuk Klasifikasi Kurang, 4 

siswa (11,11 %) termasuk Klasifikasi Kurang Sekali.  

Berdasarkan hasil Pengabdian diatas dapat dinyatakan bahwa metode bermain dapat meberikan 

pengaruh yang signifikan untuk meningkatkan kebugaran jasmani. Namun, terlepas dari itu, 

terdapat faktor lain yang mempengaruhi kebugaran jasmani yaitu diantaranya umur, jenis 

kelamin, bentuk tubuh, keadaan kesehatan, gizi, tidur dan istirahat, kegiatan fisik. 

 

Simpulan dan rekomendasi 

Setelah melaksanakan Pengabdian, mulai dari perencanaan hingga pelaksanaan, Pengabdian 

mengenai pengaruh permainan kecil dalam pemanasan pembelajaran penjas terhadap tingkat 

kegaran jasmani siswa SMALB-C Se kabupaten Karawang, adanya dampak dari permainan 

kecil dalam pemanasan dapat membuahkan hasil yang baik setelah diberikan perlakuan. 

Pembelajaran dengan pendekatan bermain ternyata mampu meningkatkan kesegaran jasmani 

siswa SMALB-C Se kabupaten Karawang. Hal ini dibuktikan dari perhitungan persentase 

peningkatan dengan hasil peningkatan sebesar 0,41 atau jika dipersenkan sebesar 7%. Jadi, 

kesimpulannya terdapat pengaruh permainan kecil dalam pemanasan pembelajaran penjas 

terhadap tingkat kebugaran jasmani siswa SMALB-C Se kabupaten Karawang. Dari hasil 

Pengabdian ini disarankan untuk peneliti selanjutnya agar dapat memodifikasi model 

pembelajaran agar lebih kreatif dan menambah subyek Pengabdian yang lebih besar. 
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